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MOTTO
""Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar.""
(Q.S. Al-Baqgarah: 153)

""Ketika langkah terasa berat, jangan berhenti. Ketika hasil belum sesuai
harapan, jangan menyerah. Percayalah bahwa Allah mengetahui setiap
usaha yang telah dilakukan."

"Apa yang hari ini terasa sulit, suatu saat akan menjadi cerita yang
membuat kita tersenyum dan bersyukur karena pernah memilih untuk

bertahan."



ABSTRAK

SARAH NST (NIM 22070011) Tinjauan Hukum Islam terhadap
Penggunaan Jasa Rias Pengantin Lawan Jenis (Studi Kasus di Desa
Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal).
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya praktik penggunaan jasa
rias pengantin lawan jenis di tengah masyarakat. Praktik tersebut dipilih karena
perias dinilai memiliki keterampilan, pengalaman, dan kemampuan menghasilkan
tata rias yang lebih memuaskan. Di sisi lain, praktik tersebut menimbulkan
persoalan dalam perspektif hukum Islam karena melibatkan interaksi antara laki-
laki dan perempuan yang bukan mahram, termasuk melihat aurat dan melakukan
sentuhan secara langsung saat proses merias. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan praktik penggunaan jasa rias pengantin lawan jenis dan
menganalisisnya berdasarkan ketentuan hukum Islam. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif dan bersifat
normatif-empiris. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat
memilih jasa rias pengantin lawan jenis karena dipengaruhi oleh kualitas hasil
riasan, keterampilan dan pengalaman perias, serta kebiasaan yang telah
berkembang di lingkungan masyarakat. Berdasarkan tinjauan hukum Islam, praktik
tersebut pada prinsipnya tidak diperbolehkan karena mengandung unsur melihat
aurat dan terjadinya sentuhan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram,
sehingga tidak sejalan dengan ketentuan syariat Islam. Meskipun demikian,
sebagian ulama memberikan keringanan apabila terdapat keadaan darurat atau
kebutuhan yang mendesak dengan tetap memperhatikan batasan-batasan yang telah
ditetapkan dalam syariat.

Kata Kunci: Hukum Islam, Jasa Rias Pengantin, Lawan Jenis.
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PENGANTIN LAWAN JENIS (Studi Kasus Di Desa Sigalapang Julu
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang bersifat universal dan komprehensif yang
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik dalam ranah ibadah maupun
muamalah. Salah satu prinsip fundamental dalam ajaran Islam adalah penjagaan
terhadap kehormatan manusia (hifz al-ird), khususnya dalam mengatur
hubungan antara laki-laki dan perempuan. Syariat Islam menetapkan berbagai
ketentuan yang bertujuan menjaga kesucian, martabat, serta ketertiban sosial, di
antaranya melalui aturan tentang kewajiban menutup aurat, larangan khalwat,
pembatasan ikhtilat, serta perintah menjaga pandangan. Ketentuan-ketentuan
tersebut memiliki dimensi moral sekaligus sosial, karena tidak hanya berkaitan
dengan kesalehan individu, tetapi juga berfungsi menjaga stabilitas kehidupan
masyarakat (Indo Uleng dkk, 2025).

Dalam perspektif hukum Islam, interaksi antara laki-laki dan perempuan
yang bukan mahram pada dasarnya dibatasi. Para ulama figh menegaskan
bahwa hubungan sosial antara keduanya hanya diperbolehkan apabila terdapat
kebutuhan yang jelas serta tetap menjaga adab syar’i. Pembatasan ini
didasarkan pada prinsip sadd al-dzari’ah, yaitu menutup segala pintu yang
berpotensi menimbulkan kerusakan atau mengarah kepada perbuatan yang
dilarang. Oleh karena itu, segala bentuk interaksi fisik, pandangan yang tidak
terjaga, serta situasi yang memungkinkan terjadinya khalwat termasuk dalam
kategori yang harus dihindari. Al-Qur’an secara tegas memerintahkan laki-laki
dan perempuan untuk menjaga pandangan dan memelihara kehormatan diri.
Dalam Al-Qur’an Allah SWT sebagaimana firmannya:

ALY &)l SO0 G35 558 BT b ol 1 slindd sl
Artinya: Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, hendaklah mereka
menjaga pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian



itu lebih suci bagi mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang
mereka perbuat (QS. An-Nur: 30).
Perintah ini menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan batasan

interaksi antara kedua jenis kelamin. Selain itu, para ulama juga menegaskan
bahwa sentuhan fisik antara laki-laki dan perempuan non-mahram termasuk
dalam kategori yang dilarang, kecuali dalam kondisi tertentu yang dibenarkan
oleh syariat (Kanzun Bairuha, 2023).

Namun demikian, perkembangan kehidupan sosial modern
menunjukkan adanya perubahan yang signifikan dalam pola interaksi
masyarakat. Kemajuan pendidikan, meningkatnya partisipasi perempuan dalam
dunia kerja, serta berkembangnya sektor jasa menyebabkan interaksi antara
laki-laki dan perempuan menjadi semakin luas dan kompleks. Kondisi ini
menimbulkan berbagai persoalan baru dalam hukum Islam, khususnhya yang
berkaitan dengan batasan interaksi profesional antara laki-laki dan perempuan
non-mahram.Salah satu fenomena yang berkembang dalam masyarakat adalah
penggunaan jasa rias pengantin oleh lawan jenis. Praktik ini semakin umum
terjadi seiring berkembangnya industri kecantikan dan meningkatnya
kebutuhan masyarakat terhadap layanan profesional dalam penyelenggaraan
pernikahan (Ashari, 2024).

Pernikahan dalam Islam merupakan institusi yang sangat sakral dan
memiliki kedudukan penting dalam kehidupan umat Muslim. Pernikahan tidak
hanya berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi juga
sebagai institusi pembentukan keluarga yang menjadi dasar bagi terciptanya
masyarakat yang harmonis. Dalam pelaksanaannya, pernikahan biasanya
disertai berbagai rangkaian tradisi, termasuk prosesi tata rias pengantin yang
bertujuan memperindah penampilan sebagai simbol kehormatan dan kesiapan
memasuki kehidupan rumah tangga. Tata rias pengantin merupakan aktivitas
yang melibatkan sentuhan fisik secara langsung, seperti merias wajah, menata
rambut, serta memperbaiki penampilan secara keseluruhan. Oleh karena itu,
penggunaan jasa rias pengantin oleh lawan jenis menimbulkan persoalan hukum

yang cukup kompleks, karena berpotensi bertentangan dengan prinsip



penjagaan aurat dan larangan sentuhan antara laki-laki dan perempuan non-
mahram (Khairuddin, 2025).

Para ulama figh sepakat bahwa aurat perempuan di hadapan laki-laki
non-mahram wajib ditutup. Selain itu, terdapat pula larangan bagi laki-laki dan
perempuan untuk saling bersentuhan tanpa kebutuhan yang dibenarkan secara
syar’i. Ketentuan ini didasarkan pada berbagai dalil yang menekankan
pentingnya menjaga kehormatan dan mencegah timbulnya fitnah. Dengan
demikian, aktivitas merias pengantin oleh lawan jenis perlu dikaji secara
mendalam untuk mengetahui kesesuaiannya dengan ketentuan hukum Islam. Di
sisi lain, realitas sosial menunjukkan bahwa penggunaan jasa rias pengantin
lawan jenis seringkali dipandang sebagai kebutuhan profesional. Banyak perias
laki-laki yang memiliki reputasi tinggi dan dianggap lebih terampil dalam
menghasilkan riasan yang sesuai dengan standar estetika modern. Kondisi ini
menyebabkan masyarakat lebih mengutamakan kualitas layanan dibandingkan
pertimbangan jenis kelamin perias (Ipandang, 2020).

Selain faktor ketersediaan tenaga profesional, budaya lokal juga
memiliki peran penting dalam membentuk praktik tersebut. Masyarakat
Mandailing dikenal memiliki tradisi pernikahan yang kuat dan sarat dengan
nilai simbolik. Penampilan pengantin menjadi salah satu aspek yang sangat
diperhatikan, karena dianggap mencerminkan kehormatan keluarga. Oleh
karena itu, masyarakat cenderung memilih perias yang dianggap paling ahli
tanpa mempertimbangkan faktor jenis kelamin. Selain itu tingkat pemahaman
masyarakat terhadap hukum Islam terkait batasan interaksi antara laki-laki dan
perempuan masih beragam. Sebagian masyarakat hanya memahami larangan
secara umum tanpa mengetahui secara rinci penerapannya dalam konteks
profesi tertentu. Kondisi ini menyebabkan terjadinya perbedaan pandangan
dalam menilai praktik penggunaan jasa rias pengantin lawan jenis.

Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara norma
hukum Islam dan praktik sosial di masyarakat. Di satu sisi, syariat Islam
menetapkan batasan yang jelas mengenai interaksi antara laki-laki dan

perempuan non-mahram. Di sisi lain, perkembangan sosial dan ekonomi



mendorong munculnya praktik yang tidak sepenuhnya sejalan dengan ketentuan
tersebut. Selain itu, fenomena ini juga mencerminkan adanya dinamika dalam
penerapan hukum Islam di tengah masyarakat. Perubahan sosial seringkali
menimbulkan persoalan baru yang belum secara eksplisit dibahas dalam
literatur klasik. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang komprehensif untuk
memahami bagaimana prinsip-prinsip hukum Islam dapat diterapkan dalam
konteks kehidupan modern tanpa mengabaikan nilai-nilai dasar syariat
(Rahmad Muhajir, 2025).

Dalam kajian hukum Islam, pengaturan interaksi antara laki-laki dan
perempuan memiliki landasan normatif yang sangat kuat. Para ulama
menegaskan bahwa tujuan utama pembatasan tersebut adalah menjaga
kehormatan, mencegah potensi fitnah, serta melindungi masyarakat dari
dampak negatif pergaulan bebas. Prinsip ini merupakan bagian dari upaya
syariat dalam menjaga lima tujuan pokok hukum Islam, yaitu perlindungan
terhadap agama, jiwa, akal, keturunan, dan kehormatan. Oleh karena itu, segala
bentuk interaksi yang berpotensi mengarah kepada pelanggaran moral harus
diatur secara ketat (Kana Kurniawan, 2022). Dalam literatur figh, pembahasan
mengenai aurat dan batas interaksi lawan jenis termasuk dalam tema adab
pergaulan dan etika sosial. Para ulama menjelaskan bahwa aurat bukan hanya
persoalan fisik, tetapi juga berkaitan dengan nilai kehormatan manusia. Oleh
sebab itu, menjaga aurat tidak hanya diwajibkan bagi individu, tetapi juga
menjadi tanggung jawab sosial untuk menciptakan lingkungan yang bermoral.
Larangan sentuhan antara laki-laki dan perempuan non-mahram merupakan
salah satu bentuk penjagaan tersebut. Ulama sepakat bahwa menyentuh tubuh
lawan jenis tanpa alasan yang dibenarkan merupakan perbuatan yang dilarang.
Larangan ini tidak hanya didasarkan pada pertimbangan moral, tetapi juga pada
pertimbangan psikologis, karena sentuhan fisik memiliki potensi menimbulkan
rangsangan yang dapat mengarah kepada pelanggaran norma.

Dalam konteks profesi, para ulama memberikan pengecualian terhadap
interaksi lawan jenis apabila terdapat kebutuhan yang mendesak dan tidak dapat
dihindari. Contoh yang sering disebutkan adalah dalam bidang kesehatan,



seperti pemeriksaan medis yang memerlukan penanganan langsung. Namun
demikian, pengecualian tersebut harus memenuhi syarat yang ketat, di
antaranya tidak adanya alternatif yang sejenis, adanya kebutuhan yang nyata,
serta tetap menjaga batasan syariat semaksimal mungkin. Apabila dikaitkan
dengan profesi rias pengantin, muncul pertanyaan mengenai apakah aktivitas
tersebut termasuk dalam kategori kebutuhan yang dibenarkan. Dalam praktik
merias pengantin, perias tidak hanya melihat, tetapi juga menyentuh bagian
tubuh seperti wajah, rambut, dan leher. Kondisi ini menunjukkan adanya
potensi pelanggaran terhadap prinsip penjagaan aurat dan larangan sentuhan
antara laki-laki dan perempuan non-mahram (Syifa, 2025).

Di Desa Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal, perubahan sosial tersebut juga mulai terlihat. Masyarakat
yang sebelumnya cenderung mempertahankan tradisi dan norma keagamaan
secara ketat kini mulai terbuka terhadap praktik-praktik baru yang dianggap
lebih praktis dan efisien. Salah satu bentuk perubahan tersebut adalah
meningkatnya penggunaan jasa rias pengantin oleh perias lawan jenis. Dari
pengamatan awal, terdapat beberapa alasan yang mendorong masyarakat
menggunakan jasa perias lawan jenis. Pertama, faktor keterampilan dan
pengalaman perias yang dianggap lebih profesional. Kedua, faktor kepercayaan
masyarakat terhadap kualitas hasil riasan. Ketiga, faktor ketersediaan tenaga
perias perempuan yang terbatas, terutama pada musim pernikahan.Selain itu,
terdapat pula faktor budaya yang turut mempengaruhi praktik tersebut. Dalam
tradisi masyarakat Mandailing, penampilan pengantin memiliki makna
simbolik yang sangat penting. (Hidayah N, 2025).

Namun demikian, praktik penggunaan jasa rias lawan jenis tidak
sepenuhnya diterima oleh seluruh masyarakat. Sebagian tokoh agama dan
masyarakat yang memiliki pemahaman keagamaan yang kuat masih
memandang praktik tersebut sebagai sesuatu yang tidak sesuai dengan prinsip
syariat. Perbedaan pandangan ini menunjukkan adanya dinamika dalam
pemahaman hukum Islam di tengah masyarakat.Kondisi tersebut juga

mencerminkan adanya kesenjangan antara norma ideal dan realitas sosial.



Norma ideal yang bersumber dari ajaran agama menekankan pentingnya
menjaga batas interaksi antara laki-laki dan perempuan. Sementara itu, realitas
sosial menunjukkan adanya kebutuhan praktis yang mendorong terjadinya
pelanggaran terhadap batasan tersebut.

Kajian ini penting untuk memberikan pemahaman yang jelas kepada
masyarakat mengenai batasan yang diperbolehkan dan yang dilarang dalam
interaksi profesional antara laki-laki dan perempuan (Ismail, 2025). Dengan
adanya kajian yang sistematis dan berbasis pada sumber hukum Islam,
masyarakat diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih jelas
mengenai status hukum penggunaan jasa rias pengantin lawan jenis.
Pemahaman tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dalam
mengambil keputusan yang sesuai dengan nilai-nilai agama. Oleh karena itu,
penelitian mengenai tinjauan hukum Islam terhadap penggunaan jasa rias
pengantin lawan jenis menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik
yang terjadi di masyarakat, sekaligus memberikan analisis hukum yang
mendalam berdasarkan prinsip-prinsip syariat. Oleh karena itu,peneliti
berusaha menganalisis serta mengkaji hal ini dan menuangkan hasil penelitian
ini dalam bentuk skripsi dengan judul “TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP PENGGUNAAN JASA RIAS PENGANTIN LAWAN JENIS
(Studi Kasus Di Desa Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal)”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka penulis dapat
menyimpulkan rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana Praktik Penggunaan Jasa Rias Pengantin Lawan Jenis Studi
Kasus di Desa Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Jasa Rias
Pengantin Lawan Jenis Studi Kasus Di Desa Sigalapang Julu Kecamatan
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui Praktik Penggunaan Jasa Rias Pengantin Lawan Jenis
Studi Kasus di Desa Sigalapang Julu Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal.

Untuk mengetahui Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Jasa Rias
Pengantin Lawan Jenis Studi Kasus di Desa Sigalapang Julu Kecamatan

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut:

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan rujukan terhadap
permasalahan yang diteliti, dan untuk menambah wawasan, khususnya bagi
peneliti dan umumnya bagi perkembangan ilmu yang berkaitan langsung.

Penelitian ini diharapkan dan dijadikan sebagai pedoman atau bahan
rujukan bagi rekan-rekan mahasiswa dan masyarakat luas tepatnya
diseluruh Kabupaten Mandailing Natal, serta untuk memperluas wawasan
bagi penulis sekaligus untuk memenuhi syarat akademik dan penyelesaian

studi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan tujuan sebagai rujukan pustaka dalam

melaksanakan penelitian. Penelitian terdahulu memiliki banyak makna jika

rujukan penelitian yang dipakai sebagai sasaran pertimbangan sangat

berhubungan dengan penelitian yang terdapat dalam skripsi ini. Selanjutnya

untuk menghindari kesamaan pada penelitian ini, maka perlu melihat penelitian

terdahulu, diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Skripsi Istigomah dan Tri Hidayati tahun 2025 dengan judul “Analisis Akad
ljarah pada Jasa Rias Pengantin dalam Perspektif Figih Muamalah”.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif-analitis. Fokus utama penelitian ini adalah mengkaji bagaimana
praktik jasa rias pengantin dalam perspektif akad ijarah dalam hukum Islam.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa jasa rias pengantin merupakan bentuk
akad ijarah yang sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat, seperti
adanya pihak yang berakad (mu’jir dan musta’jir), objek manfaat yang jelas,
serta adanya imbalan (ujrah) yang disepakati kedua belah pihak. Penelitian
ini memberikan kontribusi penting dalam memahami kedudukan jasa rias
pengantin sebagai bagian dari muamalah yang diperbolehkan dalam Islam.
Namun demikian, penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek akad dan
belum secara spesifik membahas interaksi antara perias dan klien yang
berbeda jenis kelamin. Sedangkan dalam penelitian saya lebih fokus kepada
penggunaan jasa rias pengantin oleh lawan jenis serta bagaimana praktik
tersebut ditinjau dari hukum Islam, khususnya terkait batasan aurat,
larangan ikhtilat, dan upaya menjaga kehormatan (Istigomah, 2025).

. Skripsi Lugmanul Hakim tahun 2022 dengan judul “Pandangan Tokoh
Agama terhadap Jasa Rias Pengantin pada Acara Pernikahan Non Muslim”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan tokoh agama terhadap
keterlibatan perias Muslim dalam acara pernikahan non-Muslim. Metode
yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan wawancara
kepada tokoh agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan pandangan di kalangan tokoh agama, di mana sebagian
membolehkan dengan alasan toleransi dan niat yang baik, sementara
sebagian lainnya melarang karena dianggap berpotensi melanggar batasan
syariat. Penelitian ini memiliki relevansi dalam melihat fleksibilitas hukum
Islam dalam konteks sosial yang beragam. Akan tetapi, fokus penelitian ini
berada pada konteks lintas agama, bukan pada interaksi antara laki-laki dan
perempuan dalam praktik jasa rias. Sedangkan dalam penelitian saya lebih
fokus kepada penggunaan jasa rias pengantin oleh lawan jenis dalam
masyarakat Muslim serta bagaimana hukum Islam memandang interaksi
tersebut (Hakim, 2022).

. Skripsi Riska Alviani tahun 2024 dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
terhadap Praktik Jasa Make Up Artist (MUA) di Ponorogo”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan studi kasus dengan metode kualitatif. Fokus



penelitian ini adalah pada praktik jasa rias pengantin, khususnya terkait
dengan perjanjian kerja antara perias dan Klien, serta permasalahan yang
muncul seperti pembatalan sepihak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik jasa rias pengantin diperbolehkan dalam Islam selama memenuhi
prinsip keadilan, tidak mengandung unsur gharar (ketidakjelasan), serta
dilakukan atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. Penelitian ini
memberikan gambaran mengenai pentingnya kejelasan akad dalam praktik
jasa rias pengantin. Namun demikian, penelitian ini belum membahas secara
spesifik aspek interaksi lawan jenis dalam praktik tersebut.Sedangkan
dalam penelitian saya lebih fokus kepada penggunaan jasa rias pengantin
oleh lawan jenis hubungan antara perias dan klien yang berbeda jenis
kelamin serta bagaimana hukum Islam mengatur batasan interaksi tersebut
(Alviani, 2024).

. Skripsi Siti Habibatul Jamiyah tahun 2018 dengan judul “Tinjauan
Maslahah Mursalah terhadap Jasa Mencukur Bulu Alis dalam Rias
Pengantin di Gresik”. Penelitian ini menggunakan pendekatan maslahah
mursalah dalam menganalisis praktik mencukur alis sebagai bagian dari rias
pengantin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum praktik tersebut
bergantung pada tingkat kemaslahatan dan kemudaratan yang ditimbulkan.
Jika lebih banyak membawa manfaat dan tidak bertentangan dengan prinsip
syariat, maka dapat dibolehkan, namun jika sebaliknya maka dapat dilarang.
Penelitian ini menunjukkan bahwa hukum Islam bersifat fleksibel dalam
menilai suatu praktik berdasarkan kemaslahatan. Akan tetapi, penelitian ini
hanya berfokus pada aspek estetika tertentu dalam rias pengantin dan belum
membahas secara menyeluruh praktik jasa rias pengantin, khususnya yang
melibatkan interaksi lawan jenis. Sedangkan dalam penelitian saya lebih
fokus kepada penggunaan jasa rias pengantin oleh lawan jenis serta analisis
hukumnya dalam perspektif hukum Islam (Jamiah, 2018).

. Skripsi Nur Aisyah tahun 2020 dengan judul “Tinjauan Hukum lIslam
terhadap Praktik Ikhtilat dalam Pelayanan Jasa Kecantikan”. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif dan empiris.
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Fokus penelitian ini adalah mengkaji praktik percampuran antara laki-laki
dan perempuan (ikhtilat) dalam pelayanan jasa kecantikan, serta bagaimana
batasan-batasan yang ditetapkan dalam hukum Islam. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik ikhtilat yang melibatkan sentuhan fisik dan
terbukanya aurat pada dasarnya dilarang dalam Islam, kecuali dalam kondisi
tertentu yang bersifat darurat atau memiliki kebutuhan mendesak yang
dibenarkan oleh syariat. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
memahami batasan interaksi antara laki-laki dan perempuan dalam konteks
jasa kecantikan. Namun demikian, penelitian ini masih bersifat umum dan
tidak secara khusus membahas jasa rias pengantin.Sedangkan dalam
penelitian saya lebih fokus kepada penggunaan jasa rias pengantin oleh
lawan jenis dalam konteks masyarakat tertentu, serta bagaimana praktik
tersebut dianalisis dalam perspektif hukum Islam secara lebih spesifik
(Aisyah, 2020).
F. Kerangka Teori
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan istilah dalam
penelitian ini perlu adanya pengertian-pengertian istilah sebagai berikut:

Hukum Islam : Aturan-aturan terkait kehidupan umat Islam yang sudah
mengikat. Hukum Islam terdiri dari kumpulan kaidah-kaidah
yang berisi perintah dan larangan Allah SWT untuk umat
Islam dalam menjalani segala aktivitas kehidupan, serta
disampaikan melalui perantara Nabi berupa wahyu dan
termaktub dalam al-Qur’an maupun yang terkumpul di dalam
Hadis Rasulullah. Dalam pengertian lain hukum Islam dapat
dipahami sebagai hukum yang memiliki karakteristik kuat,
dengan sifat-sifat seperti wasatiyah, harakah, dan takamul

(RIA, 2017).

Ikhtilat . lstilah dalam fikih Islam yang merujuk pada percampuran
laki-laki dan perempuan non-mahram dalam satu ruang atau
kegiatan, tanpa adanya batasan yang jelas (Ahmad Habibi,
2026).
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Jasa rias : Salah satu bentuk layanan dalam bidang seni kecantikan
yang berfokus pada kegiatan mempercantik penampilan
wajah dan tubuh melalui penerapan teknik tata rias,
penggunaan kosmetik, serta pemahaman estetika yang tepat.
Secara umum, istilah “rias” merujuk pada kegiatan
memperindah atau mempercantik seseorang, baik untuk
keperluan sehari-hari maupun acara-acara tertentu (Ayu
Hanifah Akbari, 2018).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman yang lebih jelas dalam membaca
penelitian ini, maka penulis membaginya ke dalam beberapa bab dalam susunan
sistematika penulisan penelitian yang terdiri dari lima bab, yaitu sebagai
berikut:

Bab 1: Pendahuluan, merupakan sebuah rancangan dari awal penelitian,
dimana terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kajian teori, dan sistematika
pembahasan.

Bab Il : Kajian teori memuat landasan teori tentang pengertian hukum
islam, ikhtilat, penggunaan jasa rias pengantin, Pandangan Ulama Tentang
Sentuhan Dan Melihat Aurat Lawan Jenis.

Bab Ill: Metode Penelitian, di bab ini membahas tentang jenis
penelitian, sifat penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik analisis data

Bab 1V: Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum lokasi
penelitian, hasil penelitian, analisis penelitian.

Bab V: Penutup, yaitu bagian kesimpulan dan saran.



